BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini

disimpulkan sebagai berikut:

1. Regret Aversion berpengaruh terhadap Invetsment Decision pada investor di
Kota Bengkulu dan mahasiswa Akuntansi pada Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Kota Bengkulu.

2. Mental Accounting berpengaruh terhadap Invetsment Decision pada investor
di Kota Bengkulu dan mahasiswa Akuntansi pada Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Kota Bengkulu.

3. llusion Of Control berpengaruh terhadap Invetsment Decision pada investor
di Kota Bengkulu dan mahasiswa Akuntansi pada Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Kota Bengkulu.

4. Overconfidence tidak berpengaruh terhadap Invetsment Decision pada investor
di Kota Bengkulu dan mahasiswa Akuntansi pada Perguruan Tinggi Negeri

(PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Kota Bengkulu.

5.1 Saran

1. Bagi Kantor Perwakilan Bursa Efek Indonesia (BEI) Bengkulu diharapkan
dapat terus meningkatkan perannya dalam mendorong kualitas pengambilan
keputusan investasi masyarakat melalui penyelenggaraan program literasi dan
edukasi pasar modal yang berkelanjutan. Program tersebut tidak hanya

berfokus pada pemahaman mengenai instrumen investasi, tetapi juga
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memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor psikologis yang dapat
memengaruhi perilaku investor.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel
lain yang berpotensi memengaruhi investment decision, seperti financial
literacy, risk perception, financial behavior, financial self-efficacy, herding
behavior, maupun variabel psikologis lainnya.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan financial literacy sebagai variabel
moderasi, khususnya dalam hubungan antara overconfidence dan investment
decision, untuk menguji apakah tingkat literasi keuangan dapat memperkuat
atau memperlemah pengaruh overconfidence terhadap keputusan investasi.
Peneliti selanjutnya disarankan memperluas karakteristik dan cakupan
responden, seperti membandingkan investor pemula dan investor
berpengalaman serta melibatkan investor dari daerah lain, sehingga hasil

penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas.



